ANALISIS DATA

Uji aktivitas penyubur rambut meliputi laju pertumbuhan rambut dan bobot rambut. Laju pertumbuhan rambut diperoleh dari panjang rambut. Data panjang rambut dan bobot rambut yang diperoleh selanjutnya diolah secara statistik untuk melihat apakah ada perbedaan yang bermakna antara daerah uji dengan kontrol. Untuk melihat normalitas serta homogenitas data, dilakukan uji Normalitas (Saphiro-Wilk) dan uji homogenitas  (Levene). Distribusi data yang normal dan homogen diolah untuk uji Anova. Tujuan dilakukan Anova adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang bermakna secara statistik dari kelompok perlakuan secara keseluruhan. Selanjutnya, untuk melihat perbedaan bermakna secara statistik antar kelompok uji, maka dilakukan uji beda nyata terkecil (BNT). Distribusi data yang tidak normal atau tidak homogen diolah menggunakan statistik nonparametik yaitu uji Kruskal Wallis. Kemudian dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney untuk melihat adanya perbedaan bermakna pada masing-masing kelompok uji dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% (Amin. dkk., 2014).
